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This research aims to determine (1) the effect of Return On Assets on share prices of
coal sub-sector mining companies listed on the IDX. (2) the influence of the Debt Equity
Ratio on the share prices of coal sub-sector mining companies listed on the IDX. (3) the
influence of the Price Earning Ratio on the share prices of coal sub-sector mining
companies listed on the IDX. The background to this research is the decline in share
prices caused by company performance, especially financial performance which
experiences ups and downs in mining companies. Then in 2019-2021, Covid-19 caused
company performance to decline further and ten coal issuers recorded a decline in
share prices. This research is included in quantitative descriptive research. The
population in this study are coal sub-sector mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period which have complete data (Return On
Assets, Debt Equity Ratio, Price Earning Ratio and Share Prices). There are 8
companies with 40 years of observation. The data collection technique used is
documentation. Meanwhile, the data analysis used is statistical techniques using the
SPSS version 26.0 program. The research results show that (1) there is an influence of
Return On Assets on Share Prices (2) there is no influence of the Debt Equity Ratio on
Share Prices (3) there is an influence of the Price Earning Ratio on Share Prices.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh Return On Asset terhadap
Harga Saham perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI. (2)
pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham perusahaan pertambangan sub
sektor batu bara yang terdafta di BEIL (3) pengaruh Price Earning Ratio terhadap Harga
Saham perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI. Hal yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah penurunan harga saham yang diakibatkan oleh
kinerja perusahaan terutama kinerja keuangan yang mengalami naik turun pada
perusahaan pertambangan. Kemudian pada tahun 2019-2021 adanya covid-19 yang
membuat kinerja perusahaan semakin merosot dan tercatat sepuluh emiten batu bara
mengalami penurunan harga saham. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan
sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022
yang memiliki data lengkap (Return On Asset, Debt Equity Ratio, Price Earning Ratio dan
Harga Saham). Terdapat 8 perusahaan dengan tahun amatan sebanyak 40. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Sedangkan analisis data yang
digunakan adalah teknik statistik melalui program SPSS versi 26.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham (2)
tidak ada pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham (3) terdapat pengaruh
Price Earning Ratio terhadap Harga Saham.

I. PENDAHULUAN

Dampak krisis global yang bermula di
Amerika Serikat pada tahun 2007 semakin terasa
di seluruh dunia, termasuk di negara-negara
berkembang pada tahun 2008. Kondisi negara
Indonesia pada tahun 1998 dan 2008 masih
terlihat hingga saat ini, misalnya perekonomian
masih tidak stabil dan pengusaha khawatir
tentang perkembangan perusahaan mereka.
Beberapa tindakan yang sangat agresif telah
diterapkan di seluruh dunia untuk merangsang

ekonomi. Proses jual beli saham di Indonesia kini
sudah semakin umum. Hal ini menjadikan
perdagangan saham sebagai salah satu faktor
penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Saat ini, pemerintah juga menerapkan banyak
kebijakan untuk menarik investor yang ingin
berinvestasi. Proses jual beli saham sebenarnya
cukup berisiko, sehingga calon investor harus
berhati-hati dalam melakukan analisa saat
membeli atau menjual saham (Muklis, 2016).
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Menurut Tjiptono & Fakhrudin (2006) saham
merupakan sebuah surat berharga yang dapat
menjadi sebuah asset, jual beli saham juga
menjadi sebuah hal yang seringkali ditemui
karena dengan saham sebagai asset artinya
dengan kepemilikan saham yang tepat maka juga
akan menunjang sebuah profit bagi pemilik
saham. Sebagai surat berharga maka saham
kemudian juga menunjukkan adanya kepemili-
kan seseorang atau badan hukum terhadap
perusahaan penerbit saham bagian modal suatu
perusahaan. Saham menjadi sebuah nilai yang
penting dalam sebuah perusahaan, karena setiap
nilainya akan memberikan dampak kepada nilai
perusahaan dalam penjualan bebasnya. Harga
saham yang maksimal maka juga akan
menjadikan modal perusahaan semakin besar
(Mangasa, 2010). Pertimbangan investor dalam
memilih investasi saham juga dilihat dari laporan
keuangan perusahaan yang dapat memperkira-
kan keadaan atau posisi dan arah perusahaan.
Dengan laporan keuangan perusahaan inilah
kemudian juga dapat dilaksanakan analisis
fundamental secara mendasar dan mudah
dilaksanakan. Analisis fundamental yang
dilaksanakan pada sebuah perusahaan juga dapat
menjadi alat ukur yang akurat. Dalam Kkajian
penelitian ini dihitung melalui Return On Asset,
Return On Equity dan Debt to Equite Ratio (Vida
Mega Pradita & Dedi Suselo, 2022).

Perusahaan pertambangan merupakan salah
satu sektor penyumbang pertumbuhan ekonomi
terbesar di Indonesia. Industri pertambangan
adalah indutri yang bergerak pada bidang
pengeksploitasian kekayaan alam yang kemudian
diolah untuk memperoleh nilai tambah suatu
kekayaan alam tersebut. Sektor pertambangan
juga sebagai salah satu sektor ekonomi yang
penting di Indonesia, karena Indonesia memiliki
potensi mineral dan energi yang cukup besar.
Indonesia menjadi salah satu negara eksportir
batu bara terbesar di dunia sudah sejak tahun
2005 (Susanto & Setyowati, 2021). Masalah pada
penelitian ini adalah adanya penurunan harga
saham yang terjadi pada perusahaan sektor
pertambangan sub sektor batu bara yang
beberapa tahun belakangan ini mengalami
penurunan. Harga-harga saham termasuk saham
pertambangan bergerak dalam hitungan detik
dan menit, maka nilai indeks pun bergerak turun
naik dalam hitungan waktu yang begitu cepat
(Rinadiana dan Tine 2021).

Perubahan harga saham sebagai representasi
perilaku investor yang memperdagangkan saham
di pasar modal tidak hanya ditentukan oleh
faktor internal perusahaan, tetapi juga oleh

faktor eksternal perusahaan. Faktor internal
adalah faktor yang timbul dari dalam
perusahaan. Sementara faktor eksternal adalah
faktor yang bersumber dari luar perusahaan.
Faktor ini bisa dibilang sulit diatasi seperti
masalah-masalah berkaitan dengan ekonomi
makro. Internal maupun eksternal merupakan
faktor fundamental yang sering di pakai sebagai
dasar para investor di pasar modal untuk
mengambil keputusan investasi. Sementara
faktor teknikal adalah faktor untuk menganalisis
pergerakan harga saham, volume perdagangan
dan market Kkapitalisasi berdasarkan data
statistik historis untuk jangka waku tertentu
(Musdalifah2015). Sebuah laporan keuangan
dapat dianalisis dengan menggunakan rasio
keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan
dalam menganalisis laporan keuangan ada 4
jenis, yaitu: rasio likuiditas, rasio profitabilitas,
rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. Dalam
penelitian ini, menggunakan 3 rasio.

Rasio yang pertama, rasio profitabilitas
digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan.
Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang di
gunakan oleh peneliti adalah Return on asset
meggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mengahasilkan laba dengan menggunakan aset
yang dimilikinya. Return On Asset digunakan
untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaat-
kan aktiva yang dimilikinya. Jika Return On Asset
semakin meningkat, maka kinerja perusahaan
juga semakin membaik, karena tingkat
kembalian semakin meningka.

Rasio yang kedua, rasio solvabilitas merupa-
kan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang dan jangka pendeknya.
Rasio solvabilitas yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah debt to equity ratio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya dengan menggunakan
modal sendiri. Debt Equity Ratio merupakan
rasio solvabilitas yang mencerminkan kemam-
puan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa
bagian modal sendiri yang digunakan untuk
membayar hutang. Semakin tinggi Debt Equity
Ratio menunjukkan semakin besar total hutang
terhadap total ekuitas, juga akan menunjukkan
semakin besar ketergantungan perusahaan
terhadap pihak luar (kreditur) sehingga tingkat
resiko perusahaan semakin besar. Hal ini akan
berdampak pada menurunnya harga saham di
bursa, sehingga return saham akan menurun.
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Rasio yang ketiga yaitu Price Earning Ratio
yang digunakan untuk mengukur risiko dan
menilai mahal murahnya saham berdasarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan. Adapun
solusi untuk mengatasi permasalahan dari
pengaruh kinerja keuangan terhadap harga
saham dengan memperhatikan kinerja keuangan
diantaranya adalah rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, aktivitas dan pasar. Dari masing-
masing rasio tersebut diambil satu rasio yaitu
Return On Asset, Price Earning Ratio dan Debt
Equity Ratio. Berdasarkan hasil yang telah
dikemukakan pada paragraf di atas jika investor
ingin membeli saham emiten, investor perlu
mempertimbangkan nilai Current Ratio, Debt
Equity Ratio, Return On Asset, Inventory
Turnover dan Price Earning Ratio karena kelima
variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham (Ratri, 2015).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022 yang memiliki data
lengkap (Return On Asset, Debt Equity Ratio, Price
Earning Ratio dan Harga Saham). Terdapat 8
perusahaan dengan tahun amatan sebanyak 40.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi. Sedangkan analisis data
yang digunakan adalah teknik statistik melalui
program SPSS versi 26.0.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 _ROA 40 -3,70 -11 -1,7884 82048
X2_DER 40 -2,13 .28 -6794 24210
X3_PER 40 4,84 19.80 14,0783 3,30335
Y_HARGA

SIXHAM 40 2,99 10,57 84234 1,38866
Valid N

(listwise]) 0

besar peningkatan maksimum rata-rata

variabel Return On Asset adalah
+0.82046, sedangkan penurunan
maksimum dari rata-rata variabel

Return On Asset adalah -0.82046 atau

dapat  dikatakan rata-rata  nilai
penyimpangan variabel Return On Asset
adalah 0.82%

b) Variabel Debt Equity Ratio berjumlah 40
sampel. Dengan nilai mean atau rata-
ratanya -0.6974. Nilai maksimum
sebesar 0.28. Nilai minimum sebesar -
2.13. Dengan standar deviasi sebesar
0.54210 yang berarti bahwa besar
peningkatan = maksimum  rata-rata
variabel Debt Equity Ratio sebesar
+0.54210, sedangkan penurunan maksi-
mum dari rata-rata variabel Debt Equity
Ratio sebesar -0.54210.

c) Variabel Price Earning Ratio berjumlah
40 sampel. Dengan nilai mean atau rata-
rata sebesar 14,0783. Nilai maksimum
sebesar 10.57. Nilai minmumnya
sebesar 2.99. Dengan standar deviasi
sebesar 3.30355 yang berarti bahwa
besar peningkatan maksimum rata-rata
variabel Price Earning Ratio sebesar
+3.30355, sedangkan penurunan maksi-
mum dari rata-rata vaiabel Price
Earning Ratio sebesar -3.30355.

d) Variabel Harga Saham berjumlah 40
sampel. Dengan nilai mean atau rata-
rata sebesar 8,4234. Nilai maksimum
sebesar 19,80. Nilai minmumnya
sebesar 4.84. Dengan standar deviasi
sebesar 1,38866 yang berarti bahwa
besar peningkatan maksimum rata-rata
variabel harga saham sebesar +1,38866,
sedangkan penurunan maksimum dari
rata-rata vaiabel harga saham sebesar -
1,38866.

2. Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

a) Output tabel 1 menunjukkan nilai N "“ﬁi"ﬁ;::{“d
atau jumlah data yang akan diteliti N 40
berjumlah 40 sampel. Variabel Return Normal Parameters®' ["';an -0000000

T P Std. Deviation 1,13349560

On Asset memiliki nilai mean atau r'ata— Y Sr— Ahsolute 122

rata sebesar -1,7884 yang artinya Differences Positive 053

pengaruh Return On Asset terhadap Negative 122

_ 0 Test Statistic 122

hgrga saha.m sebesar -1.78% dengan' Asymp. Siz. (2-tailed] 35
nilai maksimum sebesar -11%. Nilai

minimum -3.70%. Dengan standar Pada hasil pengujian Normalitas

deviasi 0.82046 yang berarti bahwa diketahui bahwa pada nilai signifikansinya
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Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.135 yang
maknanya kolmogorov Smirnov test
menghasilkan tingkat signifikan yang lebih
tinggi daripada 0,50 yaitu 0,135>0,05 jadi
data ini terdistribusi normal.

. Uji Multikolineritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
1 [Constant)
X1_Refurn On As.s'ei';l' 749 1.335
X2_Debt Equity Ratio 931 1052
X3 Price Earning Ratio J76 1.289

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat
diketahui bahwa nilai variance inflation
factor (VIF) untuk variabel Return On Asset
(X1) sebesar 1.335 untuk variabel Debt
Equity Ratio (X2) sebesar 1.052 untuk
variabel Price Earning Ratio (X3) sebesar
1.289. Demikian pula untuk nilai tolerance
untuk variabei Return On Asset(X1) sebesar
0.749 untuk variabel Debt Equity Ratio(X2)
sebesar 0.951, dan untuk variabel Price
Earning Ratio (PER) sebesar 0.776. Dari
masing-masing variabel ini tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 5, sehingga dapat disimpul-
kan tidak terjadi gejala multikolineritas
antara variabel bebas dalam penelitian ini.

Srgimeen Batress: e x
f
-~

---------------------------------

Gambar 1. Uji Heteroskedasitas

Berdasarkan gambar diatas dapat
dilihat bahwa terlihat titik-titk menyebar
secara acak-acak dan tidak membentuk
suatu pola tertentu, maka dapat disimpul-
kan sesuai ketentuan yang ada hasil uji di
atas tidak terjadi heterokedastitas.

. Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

R R Adjusted Std. Error of Durbin-
Model Square R Square the Estimate Watson
1 7574 272 537 94514 1,167

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada
tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa nilai

Durbin Watson yang diperoleh sebesar
1.167 dimana nilai tersebut termasuk
kriteria kedua maka dapat disimpulkan
bahwa untuk hasil uji autokorelasi untuk
nilai Watson di atas tidak terdapat gejala
autokorelasi.

5. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients 3 sig.
B S Beta
Error
1 [Constant) 6,145 B38 7,332 .000
X1 ROA B62 266 391 2489 ,018
X2_DER 349 357 136 977 335
X3 PER 263 065 B25 4,043 000

Yang memiliki arti:

a) Nilai konstanta a= 6.145 artinya jika
variabel Return On Asset, Debt Equity
Ratio dan Price Earning Ratio tidak
dimasukkan dalam penelitian maka
harga saham pada perusahaan batu-bara
masih meningkat 6.145%

b) Nilai koefisien bl= 0.662 artinya jika
variabel Return On Asset ditingkatkan
lebih baik lagi (seperti perusahaan lebih
meningkatan laba yang didapat semakin
besar, lalu melakukan evaluasi terhadap
perusahaan menggunakan modal atau
dananya) maka harga saham perusa-
haan batu bara meningkat 0.662%
dengan asumsi variael independent
yang lain konstan.

c) Nilai koefisien b2= 0.349 artinya jika
variabel Debt Equity Ratio ditingkatkan
1% lebih baik lagi maka (seperti
meningkatkan pengelolaan persediaan
yang lebih baik lagi dan meningkatkan
jumlah  penghasilan tanpa diikuti
kenaikan biaya-biaya) maka harga
saham perusahaan batu bara akan
meningkat 0.349% dengan asumsi
variabel independent yang lain konstan.

d) Nilai koefisien b3= 0.263 artinya jika
variabel Price Earning Ratio ditingkat-
kan lebih baik lagi maka (seperti
meningkatkan permintaan investasi
terhadap harga saham) maka harga
saham perusahaan batu bara akan
meningkat 0.263% dengan asumsi
variabel independent yang lain konstan.

6. Ujit
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Tabel 6. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients 3 Sig,
B R Beta
Error
1 (Constant) 6,145 838 7,332 000
X1 ROA B62 266 391 2489 018
X2 _DER 249 337 136 977 335
X3 PER 203 063 625 4,048 000

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Variabel Return On Asset memiliki nilai t
hitung sebesar 2.489 dengan signifikansi
sebesar 0.018. Karena t hitung > t tabel (
2.489>2.026) atau sig t < 5% (0.018<
0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel Return On Asset
berpengaruh signifikan terhadap
variabel harga saham.

b) Variabel Debt Equity Ratio memiliki
nilai t hitung sebesar 0.977 dengan
signifikansi sebesar 0.335. Karena t
hitung < t tabel ( 0.977<2.026) atau sig t
< 5% (0.335 > 0.05), maka dapat disim-
pulkan bahwa secara parsial variabel
Debt Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel harga
saham.

c) Variabel Price Earning ratio memiliki
nilai t hitung sebesar 4.048 dengan
signifikansi sebesar 0.000. Karena t
hitung > t tabel ( 4.048 < 2.026) atau sig
t < 5% (0.000 < 0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Price Earning Ratio berpenga-
ruh signifikan terhadap varibael harga
saham.

7. UjiF
Tabel 7. Uji F
Uji F
Sum of Mean .
Maodel e Df R Sig.

1 Begression 25,099 3 8366 6,011 .002°
Residual 20,108 36 1,392
Total 75,207 39

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,002 dimana 0,000 < 0,05 maka, dapat
disimpulkan bahwa model diatas layak
digunakan dalam penelitian. Dengan
demikian model regresi diatas dapat
memper-kirakan harga saham yang
digunakan oleh masing-masing model

regresi secara simultan berpengaruh
terhadap harga saham.

8. Uji Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted Std Errorof
Square R Square the Estimate
1 a278 334 278 1,17978

Model R

Berdasarkan uji koefisien determinasi
pada tabel 8 di atas diperoleh Rz ( R-
square) sebesar 0.278 atau 27.8%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase variabel
bebas yang digunakan dalam model
penelitian ini (Return On Asset, Debt E

quity Ratio dan Price Earning Ratio)
mampu menjelaskan 27.8%  variabel
terikat yaitu harga sahamn sedangkan
sisanya 72.2% dipengaruhi atau dijelaskan
oleh veriabel lain di luar penelitian ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga

Saham

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
Return On Asset yang diuji terhadap harga
saham menunjukkan signifikan, sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan Return
On Asset berpengaruh positif terhadap
harga saham dinyatakan diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa investor dalam
berinvestasi harus memperhatikan Return
On Asset sebagai salah satu pertimbangan
dalam mengambil keputusan investasinya
karena setiap peningkatan atau penuruan
Return On Asset mempengaruhi perubahan
harga saham.

Hal ini menunjukkan bahwa apabila
Return On Asset mengalami kenaikan,
menunjukkan bahwa perusahaan dianggap
mampu mengelola aset secara efisien dan
efektif sehingga laba yang diperoleh dari
penggunaan aset lebih besar dari total aset
yang digunakan. Semakin besar laba yang
dihasilkan menunjukkan semakin baik
kinerja. Suatu perusahaan karena mampu
mengelola aset untuk menghasilkan laba.
Hal tersebut menjadi daya tarik bagi
investor karena dengan laba yang
dihasilkan mampu memberikan tingkat
pengembalian  atas  investasi  yang
dilakukan. Semakin banyak investor yang
tertarik untuk menanamkan modalnya
maka akan berdampak pada kenaikan
harga saham karena bertambahnya
permintaan terhadap saham perusahaan
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tersebut. Berdasarkan teori sinyal bahwa
sinyal yang  diberikan  perusahaan
ditangkap oleh investor sebagai sinyal
positif dan prospek yang baik sehingga
Return On Asset Dbisa memberikan
pengaruh yang positif terhadap harga
saham perusahaan.

Kemudian Rona Tumiur Mauli Carolin
Simorangkir, 2019 dalam penelitiannya
menunjukkan Return on asset mempunyai
nilai t hitung sebesar -3,078 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,003 atau dibawah
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima atau ROA berpengaruh terhadap
Harga Saham. Hubungan antara Teori
Sinyal dan Return On Assets adalah apabilla
Current Ratio tinggi maka itu menandakan
bahwa perusahaan tersebut adalah perusa-
haan yang likuid yang tidak memiliki
masalah dalam mengurus kewajiban
jangka pendeknya sehingga bisa menjadi
sinyal untuk investor agar menanamkan
dananya di perusahaan seperti ini (Raspati
& Welas, 2021).

. Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap
Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
Debt Equity Ratio yang diuji terhadap harga
saham menunjukkan tidak signifikan,
sehingga hipotesis pertama yang menyata-
kan Debt Equity Ratio berpengaruh negatif
terhadap harga saham dinyatakan ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa investor
dalam berinvestasi tidak memperhatikan
Debt Equity Ratio sebagai salah satu
pertimbangan dalam mengambil keputu-
san investasinya karena setiap peningkatan
atau penuruan Debt Equity Ratio tidak
mempengaruhi perubahan harga saham.
Hal ini dapat disebabkan karena ada 2
macam modal yang bisa digunakan oleh
perusahaan untuk dapat menjalankan
perusahaan yaitu modal internal dan
modal eksternal. Perusahaan lebih
menyukai modal internal daripada modal
eksternal, sehingga banyak perusahaan
yang mempunyai pendapatan yang tinggi
cenderung akan meminjam dalam jumlah

menjual saham, karena setiap perusahaan
pasti mempunyai hutang dan hutang pada
taraf tertentu juga nantinya akan mening-
katkan kinerja produksi suatu perusahaan.
Debt Equity Ratio merupakan rasio
penggunaan hutang yang dibandingkan
dengan modal sendiri perusahaan.

Penelitian ini juga didukung oleh Dewi
& Suayana, (2013) menyimpulkan
Hipotesis mengenai pengaruh Debt Equity
Ratio bagi harga saham dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang < 0,05 maka HO
tidak dapat diterima dan H' dapat
diterima. Hal ini menandakan bahwa Debt
Equity Ratio berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham, dengan nilai [B*
sebesar -1,210 ini menandakan bahwa
Debt Equity Ratio menggambarkan penga-
ruh negatif bagi harga saham perusahaan
Food and Beverage.

. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap

Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Price Earning Ratio memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham sehingga hipotesis dalam
penelitian ini yang menyatakan Price
Earning Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan pertambangan sub sektor batu
bara di BEI diterima. Arah positif pada
hasil penelitian ini menunjukkan jika Price
Earning Ratio mengalami kenaikkan maka
harga saham akan mengalami kenaikan
dan sebaliknya. Penelitian ini juga
didukung oleh Rahmadewi & Abundanti,
(2018) menyimpulkan berdasarkan
pengujian parsial variabel Price Earning
Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan
dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Price
Earning Ratio mengindikasikan besarnya
dana yang dikeluarkan oleh investor untuk
memperoleh laba.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah dan

yang sedikit. Namun, ada juga perusahaan hipotesis penelitian serta analisis hasil
yang mempunyai penghasilan yang sedikit penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
cenderung akan menggunakan hutang secara parsial pengaruh masing-masing

untuk operasional yang cukup besar. Hal
ini menunjukkan bahwa investor tidak
terlalu mementingkan Debt Equity Ratio
dalam menentukan apakah membeli atau

variabel independent terhadap pertumbuhan

laba adalah sebagai berikut:

1. Return On Asset berpengaruh terhadap
harga saham Perusahaan pertambangan
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sub sekto batu bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022. Hasil
dari pengujian hipotesis ini mengindikasi-
kan bahwa perusahaan pertambangan
sektor batu bara telah berhasil memanfaat-
kan dan memaksimalkan laba bersih
berdasarkan tingkat asset tertentu yang
menjadi acuan yang penting bagi investor
dalam membuat keputusan investasi.

2. Debt Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham  Perusahaan
pertambangan sub sektor batu bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022. Hasil pengujian hipotesis ini
mengindikasikan bahwa perusahaan per-
tambangan sektor batu bara mempunyai
hutang yang besar dan resiko yang
ditanggung perusahaan semakin tinggi
pula.

3. Price Earning Ratio berpengaruh terhadap
harga saham Perusahaan pertambangan
sub sektor batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.
Hasil dari pengujian hipotesis ini
mengindikasikan bahwa Price Earning
Ratio secara nyata dapat mempengaruhi
harga saham pada perusahaan pertamba-
ngan sektor batu bara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian hal-hal yang

terkait dengan keterbatasan penelitian, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Pertambangan Sub sektor
Batubara, Perusahaan harus mampu me-
ningkatkan Laba di setiap tahunya dengan
cara menggunakan asset perusahaan
dengan baik, menekan biaya perusahaan,
meminimalkan pemborosan bahan bakuy,
karena semakin meningkat pertumbuhan
laba mengisyaratkan bahwa perusahaan
mempunyai keuangan yang baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan

penelitian menggunakan perusahaan peru-
sahaan disektor lain, sehingga memberikan
tingkat generalisasi yang lebih tinggi dalam
menganalisis faktor-faktor yang mem-
pengaruhi harga saham serta dapat
menggunakan indikator lain yang memiliki
kaitan lebih erat dengan harga saham serta
menggunakan periode yang lebih panjang
dikarenakan periode yang lama akan
memberikan  hasil yang mendekati
sebenarnya.

3. Bagi Akademisi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan dalam pembelajaran
materi akuntansi keuangan terutama
pembahasan mengenai materi analisa
laporan keuangan.
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